
xi 
 

ABSTRAK 
Kajian Kebudayaan 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah  

Skripsi, 2024 
 

Khairani, Perubahan Tradisi Ngantat Salin Dalam Pernikahan Di Desa Ulak 
Kerbau Baru Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 
xv + 70 + lampiran 
 

Tradisi Ngantat Salin merupakan tradisi yang dilaksanakan masyarakat Desa 
Ulak Kerbau Baru sebelum pernikahan. Tradisi Ngantat Salin merupakan tradisi yang 
dilakukan dengan memberikan seperangkat perlengkapan kebutuhan baik itu berupa 
benda ataupun barang untuk pihak calon pengantin perempuan yang dilakukan oleh 
pihak calon pengatin laki-laki. Sampai pada masa sekarang masih tetap dilaksanakan 
oleh masyarakat Desa Ulak Kerbau Baru meskipun seiring berjalannya waktu 
mengalami perubahan. Pada peneitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui 
bentuk perubahan tradisi Ngantat Salin dalam pernikahan di desa Ulak Kerbau Baru, 
serta faktor penyebab perubahan tradisi Ngantat Salin dalam pernikahan di Desa Ulak 
kerbau baru. Dengan menggunakan teori adaptasi yang di kemukakan oleh John 
William Bannett terkait dengan berkembangnya manusia yang senantiasa berupaya 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan alamnya, baik secara fisik dan biologis, 
ataupun secara sosial dan budaya. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Serta teknik analisis yang dilakukan 
dengan reduksi data, penyajian data, dan verifiikasi. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa bentuk perubahan yang terjadi pada 
tradisi Ngantat Salin terjadi pada bentuk Salin atau barang dan benda yang diberikan, 
yang bertambah banyak serta beragam dari pada masa dulunya. Pada masa dulunya 
benda yang diberikan berupa kuntung, bantal, tikar, serindak, serta terasi, asam, 
bawang. Pada masa sekarang tidak lagi digunakan tetapi menggunakan Salin lainnya 
berupa seperti beras, garam, kecap, minyak, telur, buah-buahan, kue-kue, peralatan 
mandi, perlengkapan sholat, peralatan make up. Serta perubahan pada pelaksanaanya 
yang pada masa dulunya hanya diwakili oleh dua orang saja tetapi pada masa 
sekarang menjadi ramai dan banyak diikuti oleh masyarakat. Faktor yang  menjadi 
penyebab perubahan tersebut diantaranya pendidikan formal yang maju, kondisi 
ekonomi masyarakat, pertentangan masyarakat yang terjadi antara generasi tua dan 
generasi muda, faktor zaman, serta pengaruh budaya dari daerah lain. 
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